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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fiscal stress, Perubahan Sisa
Lebih Perhitungan Anggaran (P-SiLPA), varians belanja, dan ukuran legislatif
terhadap perubahan anggaran belanja pada pemerintah provinsi di Indonesia.
Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) BPK RI atas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah (LKPD) serta data Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
murni dari tahun 2019 hingga 2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling, dengan total sampel sebanyak 170 observasi dari 34 provinsi
selama lima tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, fiscal stress
tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan anggaran belanja, P-SiLPA
berpengaruh positif signifikan, varians belanja berpengaruh negatif signifikan, dan
ukuran legislatif berpengaruh signifikan terhadap perubahan anggaran belanja.
Secara simultan, keempat variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap
perubahan anggaran belanja. Temuan ini menegaskan pentingnya peran fleksibilitas
fiskal, efektivitas pengelolaan belanja, serta pengawasan legislatif dalam dinamika
perubahan anggaran belanja pemerintah daerah.
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This study aims to analyze the influence of fiscal stress, rebudgeting in times over
budget calculation (P-SiLPA), expenditure variance, and legislative size on budget
expenditure changes at the provincial governments in Indonesia. Employing a
quantitative approach with secondary data obtained from the Audit Reports (LHP)
of the Audit Board of the Republic of Indonesia (BPK RI) on Regional Government
Financial Reports (LKPD), and the original Regional Revenue and Expenditure
Budget (APBD) data from 2019 to 2023. The sampling technique used is purposive
sampling, resulting in a total of 170 observations from 34 provinces over five years.
The results indicate that partially, fiscal stress does not significantly effect on
budget expenditure changes, P-SiLPA has a significant positive effect, expenditure
variance has a significant negative effect, and legislative size has a significant
positive effect on budget expenditure changes. Simultaneously, these four variables
significantly influence changes in budget expenditure. These findings underscore
the critical roles of fiscal flexibility through P-SiLPA, effective expenditure
management, and legislative oversight in the dynamics of budget expenditure
changes in local governments.
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